
ABSTRACT 

Vera Fadila, 150521100073, Sociology, Faculty of Social and Cultural Sciences, 

University of Trunojoyo Madura. Community of GOCAN Surabaya is community that is 

used as a place of Go-jek woman driver in Surabaya. GOCAN community has vision and 

mission to fulfill rights of woman driver that during now is often ignored by environs. The 

existence of the community is hoped able to take in hand the every problem experienced by 

woman driver.  

This study uses qualitative research methodology. The researcher uses observation 

method, interviews, and documentation to find data in field. The researcher uses snowball 

sampling technique that is a method to identifying, choosing, and taking sample from a net or 

chain of continue relation. Furthermore, the researcher uses triangulation resources in order to 

investigate validity of the data that is obtained. Hence, the researcher uses the Structural 

Functional theory. It is framework that is developed to observe all over society and complex.   

The result of this study indicates that, in order to achieve vision and mission of 

community is based on steps AGIL function in structural functional theory of Talcott 

Parsons. First is adaptation function, one of matters that have to do is approach. It is one of 

adaptation that is done by community to fulfill the community necessary in order to vision 

and mission of community can be realized. Moreover, second function is Goal Attainment, 

effort that carried out by community to achieve existence that not only showing the existence 

to the society, but repairing to GOCAN community itself. The third is Integration; the 

communication is the primary thing to tighten the relation. The last is Latency, the 

community action to keep the pattern is arranging meeting in base camp that is place for 

community organizer and member to making verbal communicate. 
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ABSTRAK 

Vera Fadila. 150521100073.Program Studi Sosiologi, Jurusan Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya. Komunitas Gojek Cantik (GOCAN) Surabaya (Studi 

Fenomenologi di Surabaya). 

Komunitas GOCAN Surabaya merupakan komunitas yang digunakan sebagai wadah 

bagi driver Go-jek perempuan yang ada di Surabaya. Komunitas GOCAN mempunyai visi 

dan misi untuk memenuhi hak-hak driver perempuan yang selama ini sering diabaikan oleh 

lingkungan sekitar. Dengan keberadaan komunitas ini diharapkan mampu menangani setiap 

persoalan yang dialami para driver perempuan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk dapat menggali data dilapangan. 

Peneliti menggunakan Teknik sampling snowball adalah suatu metode untuk 

mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan 

yang menerus. Kemudian peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk memeriksa 

keabsahan data yang diperoleh. Serta peneliti juga menggunakan teori Struktural Fungsional. 

struktural fungsional merupakan kerangka kerja yang dibangun untuk melihat masyarakat 

secara menyeluruh dan kompleks. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mencapai visi dan misi dari komunitas 

maka perlu dilakukan langkah-langkah fungsi AGIL yang terdapat dalam teori struktural 

fungsional Talcott Parsons. Pertama adalah fungsi Adaptasi, adapun hal yang dilakukan salah 

satunya adalah dengan pendekatan. Pendekatan ini merupakan salah satu adaptasi yang 

dilakukan komunitas untuk memenuhi kebutuhan komunitas agar visi dan misi dari 

komunitas dapat terelisasi. Kemudian fungsi selanjutnya adalah Goal Attainment, Upaya 

yang dilakukan komunitas untuk mencapai eksistensi tidak hanya dengan menunjukkan 

keberadaannya kepada masyarakat luas, namun juga melakukan pembenahan-pembenahan 

pada diri komunitas GOCAN. Yang ketiga yakni Integrasi, Komunikasi yang terjalin 

merupakan hal yang utama untuk tujuan mempererat suatu hubungan. Yang terakhir adalah 

Latency, yang dilakukan oleh komunitas dalam memelihara pola adalah dengan mengadakan 

Pertemuan di base came yang merupakan salah satu wadah untuk pengurus dan anggota 

untuk berkomunikasi secara verbal. 
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